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ABSTRAK 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Size, dan Intellectual Capital Terbadap 
Harga Saham Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar di BEi 

Tabon 2010-2014 

Maria Rossellina Ginting 
rossel kimchi@yahoo.co.id 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Perkembangan harga saham dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, size, 
dan intellectual capital. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
melunasi seluruh hutang-hutangnya atau dengan kata lain leverage menunjukkan 
bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahanya apakah lebih banyak 
menggunakan hutang atau ekuitas. Size adalah suatu skala dimana perusahaan 
dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya melalui berbagai cara, salah satunya 
dengan melihat total aktiva perusahaan tersebut. Intellectual capital merupakan 
kepemilikan pengetahuan, aplikasi pengalaman, teknologi organisasional, 
hubungan pelanggan, dan keahlian profesional yang memberikan keunggulan 
kompetitif perusahaan di pasar. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
return on equity, debt to equity ratio, size, dan intellectual capital terhadap harga 
saham perusahaan sektor perbankan. T eknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis 
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik 
untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. 
Selain itu juga, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel return on equity dan size 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor 
perbankan. Sedangkan, debt to equity ratio dan intellectual capital berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan 

lmplikasinya adalah perusahaan perbankan sebaiknya meningkatkan 
return on equity dan size karena dengan meningkatnya return on equity dan size 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik sehingga akan meningkatkan 
harga saham, dan perusahaan sebaiknya berusaha meminimalkan penggunaan 
hutang dan intellectual capital karena dengan hutang dan intellectual capital yang 
sedikit menyebabkan harga saham perusahaan perbankan meningkat. 

Kata Kunci: Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Size, Intellectual Capital, 
harga saham 
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ABSTRACT 

The Influence of Profitability, Leverage, Size, and Intellectual Capital on Stock 
Price of Banking Sector Companies Listed on Indonesia Stock 

Exchange in 2010-2014 

Maria Rossellina Ginting 
rossel kimchi@yahoo.co.id 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The development of stock price is influenced by profitability, leverage, size 
and intellectual capital. Profitability is company's ability to generate profit. 
Leverage indicate company ability to pay off all debts or in other word, leverage 
shows how company fund their business activities, whether debt or equity is 
greater. Size is a scale where companies, large or small, can be classified in 
various ways, one of them by looking at the total assets of the company. 
Intellectual capital is the possession of knowledge, application of experience, 
organizational technology, customer relationships, and professional skills that 
provide competitive advantage in the market. 

This study was conducted to determine and analyze the influence of return 
on equity, debt to equity ratio, size, and intellectual capital of the company's stock 
price in the banking sector. The analysis technique used is multiple linear 
regression with least squares equation and hypothesis testing using !-statistic to 
test the partial regression coefficient and f-statistic to test the effect collectively 
with the level of significance of 5%. lrz adqition, it is performed classic 
assumption test including normality test, multicollinearity test, autocorrelation 
test, and heterokedastisitas test. 

The results showed that the return on equity variable and size variable 
have had a positive and significant impact on the company's stock price at 
banking sector. Meanwhile, the debt to equity ratio and intellectual capital had 
significant negative effect on the price of the company's stock price at banking 
sector. 

The implication is that banking companies should improve the return on 
equity and increase in size that implicates in increasing the stock price, and the 
company should minimize the use of debt and intellectual capital to incease stock 
prices of banking company's. 

Keywords: Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Size, Intellectual Capital, 
Stock Price 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Sejarah Singkat Pasar Modal di Indonesia 

Pasar modal di Indonesia pertama kali didirikan pada tanggal 14 Desember 

1912 di Batavia dengan nama Vereniging Voor de Effecten Hendel (yang sekarang 

disebut Bursa Efek Jakarta), oleh pemerintah Belanda. Tujuan dibentuknya pasar 

modal adalah untuk memperdagangkan obligasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan-perusahaan Belanda sebagai bentuk perolehan dana jangka panjang 

untuk membiayai kegiatan perusahaan. Sekitar tahun 1914, Bursa Efek Jakarta 

sempat ditutup karena meletusnya Perang Dunia I. Sebelas tahun kemudian Bursa 

Efek dibuka kembali dan diikuti dengan didirikannya Bursa Efek Surabaya pada 

tanggal 11 Januari 1925. Namun, akibat meletusnya kembali Perang Dunia II 

maka pada tahun 1939 Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Semarang ditutup. 

Setahun kemudian menyusul Bursa Efek Jakarta yang ditutup kembali. 

Bursa Efek Jakarta dibuka kembali untuk kedua kalinya pada tahun 1952 

oleh Pemerintah Indonesia melalui Badan Perserikatan Perdagangan Uang dan 

Efek (BPPUE). Berdirinya Bursa Efek Jakarta ini diharapkan mampu menjadi 

indikator penunjang perekonomian. Walaupun demikian ketika Indonesia dilanda 

resesi ekonomi pada tahun 1958 kegiatan di Bursa Efek Jakarta sempat terhenti 

untuk sementara waktu hingga keadaan perekonomian kembali pulih. Pemerintah 

mengaktifkan kembali kegiatan bursa efek pada tahun 1977 setelah dibentuknya 

Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) setahun sebelumnya. Bapepam ini 

53 
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sendiri mengalami perubahan nama pada tahun 1992 menjadi Badan Pengawas 

Pasar Modal. 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2010 sampai dengan 2014 adalah 41 perusahaan, sedangkan perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 21 perusahaan. 

2. Uraian Struktur Organisasi Pasar Modal Indonesia 

Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur oleh UU No. 8 Tahun 1995 

tentang pasar modal. 

I 
BURSA EFEK 

(BURSA EFEK INDONESIA-BEI) 

PERUSAHAAN EFEK 
lEMBAGA 

PENUNJANG 

PENJAMIN EMlSI BIRO ADMINISTRASI 
EFEK 

PERANTARA 

PEOAGANG EFEK BANK KUSTODIAN 

MANAJER INVEST ASI WAUAMANAT 

PENASIHAT 

INVESTA51 

PEMERINGKAT EFEK 

OTORITAS JASA KEUANGAN 

LEMBAGA KURING DAN 
PENJAMINAN 

(KURING PENJAMIN EFEK 
INDONESIA-KPEI) 

PROFESI PENUNJANG PEMODAl 

AKUNT AN PUBLJI< DOMESTIK 

NOT ARIS ASING 

PENILAI 

KONSULTAN HUKUM 

EMITEN 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pasar Modal Indonesia 
Sumber: www.idx_co.id 

3. Gambaran Umum Perusahaan Sektor Perbankan 

I 
LEMBAGA PENYIMPANAN DAN 

PENYELESAIAN 
(KUSTODIAN SENTRAL EFEK 

INDONESIA-KSEI) 

REKSA DANA I 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEi) selama tahun 2010-2014. Adapun profil singkat dari 

beberapa perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini antara 

lain: 
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a. PT. Bank Negara Indonesia (Persero ), Tbk 

PT. Bank Negara Indonesia, Tbk merupakan bank BUMN (Badan Usaha 

Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. 

Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di tengah industri 

perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses 

rekapitalisasi oleh pemerintah di tahun 1999, divestasi saham pemerintah di tahun 

2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. Saat ini, 60% saham-

saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 40% sisanya 

dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, domestik dan asing. 

Perkembangan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (IC), dan harga saham dari PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 
Intellectual Capital (IC), dan Harga Saham PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 

Tahun 2010-2014 

Tahun ROE(%) DER (x) 
Size 

IC (ic) 
Harga Saham 

(jutaan Rp) (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 12,39 6,50 248.580.529 4,44 2.826,43 
2011 15,35 6,90 299.058.161 4,44 3.872,91 
2012 16,19 6,66 333.303.506 4,56 3.818,75 
2013 19,00 7, 11 386.654.815 5,04 4.433,33 
2014 17,75 5,59 416.573.708 4,90 5.189,58 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

42383.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



56 

b. PT. Danamon Indonesia, Tbk 

PT. Danamon Indonesia, Tbk merupakan salah satu institusi finansial 

terbesar di Indonesia. Sebagai bank universal, Danamon telah mengembangkan 

beragam bisnis perbankan, dari perbankan mikro melalui Danamon Simpan 

Pinjam, Perbankan Ritel, Perbankan Syariah hingga Perbankan UKM dan 

Komersial dan Perbankan Korporasi, serta layanan pembiayaan otomotif, asuransi 

umum dan pembiayaan barang konsumtif melalui Adira Finance, Adira Insurance, 

dan Adira Kredit. 

Per tanggal 31 Desember 2014 sebesar 67,37 % saham-saham Danamon 

dimiliki oleh Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd., 6, 79 % oleh JPMCB-Franklin 

Templeton Investment Funds dan 25,84 % dimiliki oleh publik. 

Konsisten dalam mewujudkan visi perusahaan yaitu "Peduli dan 

Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan", Danamon terns berusaha 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi segmen usaha mikro kecil dan menengah di 

Indonesia melalui kemitraan dengan berbagai institusi terkemuka dan 

berpengalaman di bidangnya. Pada tahun 2014 ini Danamon menandatangani 

kerja sama dengan International Finance Corporation (IFC), anggota kelompok 

Bank Dunia, untuk pengembangan dan model desain pembiayaan khususnya pada 

sektor agrobisnis di unit bisnis Danamon Simpan Pinjam (DSP). Melalui kerja 

sama ini Danamon dapat menyalurkan pembiayaan ke sektor pertanian unggulan 

dengan pola terpadu dari hulu hingga ke hilir. 

Perkembangan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (IC), dan harga saham dari PT. Danamon Indonesia, Tbk 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 
Intellectual Capital (IC), dan Harga Saham PT. Danamon Indonesia, Tbk 

Tahun 2010-2014 

Tahun ROE {°/o) DER (x) 
Size 

IC (ic) 
Harga Saham 

Gutaan Rp) (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 16,17 5,40 118.206.573 4,02 5.403,34 
2011 13,35 4,49 141.934.432 3,91 4.985,41 
2012 14,33 4,26 155.791.308 3,95 5.495,83 
2013 13,18 4,84 184.237.348 3,70 5.166,66 
2014 8,12 4,93 195.708.593 3,45 4.134,58 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

c. PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 

57 

CIMB Niaga berdiri pada 26 September 1955 dengan nama PT Bank 

Niaga dan menjadi perusahaan terbuka dengan dicatatkannya saham dengan ticker 

code BNGA di Bursa Efek Indonesia pada 29 November 1989. 

PT. Bank CIMB Niaga, Tbk adalah bank kelima terbesar di Indonesia dari 

sisi aset, kredit, dan dana nasabah dengan kapitalisasi pasar senilai Rp 21 triliun 

dan total aset sebesar Rp 233 triliun per 31 Desember 2014. CIMB Niaga 

menyediakan beragam produk dan layanan yang lengkap dan inovatif mulai dari 

perbankan konsumer, perbankan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

perbankan komersial, hingga perbankan korporat, yang didukung dengan 

kapabilitas tresuri serta Transaction Banking dan jaringan branchless banking 

yang mumpuni. CIMB Niaga memiliki produk dan layanan komersial dan syariah 

melalui Unit Usaha Syariah CIMB Niaga Syariah. Pada akhir Desember 2014 

Rating CIMB Niaga adalah BBB untuk international rating dan AAA untuk 

national rating dari Fitch Ratings. 
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CIMB Niaga merupakan bank hasil merger LippoBank ke dalam CIMB 

Niaga pada tahun 2008. Mayoritas saham CIMB Niaga sebesar 97,9% dimiliki 

oleh CIMB Group Sdn Bhd, yang merupakan bank universal terbesar kelima di 

ASEAN dengan jaringan regional yang luas antara lain di negara Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Kamboja. Hal ini memberikan keuntungan berupa 

konektivitas CIMB Niaga ke dalam jaringan regional ASEAN melalui CIMB 

Group. Berikut ini perkembangan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 

(DER), Size, Intellectual Capital (JC), dan harga saham dari PT. Bank CIMB 

Niaga, Tbk dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (JC), dan Harga Saham PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 
Tahun 2010-2014 

Tahun ROE(%) DER (x) 
Size 

JC (ic) 
Harga Saham 

Gutaan Rp) (Rp) 
(I) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 18,61 9,43 143.652.852 4,67 1.161,92 
2011 17,29 8,08 166.801.130 4,94 1.505,83 
2012 18,76 7,72 197.412.481 4,88 1.173,33 
2013 16,60 7,45 218.866.409 4,68 1.071,66 
2014 8,24 7,20 233.162.423 3,64 960,41 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

d. PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk 

PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk ("Bii" atau "Bank") didirikan pada 

15 Mei 1959. Setelah mendapat izin sebagai bank devisa pada 1988, Bii 

mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

(sekarang Bursa Efek Indonesia) pada 1989. Sejak menjadi perusahaan publik, Bil 

tumbuh menjadi salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia. 
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Pada tahun 2008, Malayan Banking Berhad (Maybank), bank terbesar di 

Malaysia dan salah satu grup keuangan terkemuka di ASEAN, mengakuisisi Bil 

melalui anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya, Maybank Offshore Corporate 

Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS). Sejak saat itu, Maybank menjadi 

pemegang saham utama Bil melalui dua anak perusahaannya, Sorak Financial 

Holdings Pte. Ltd. (Sorak) dan MOCS. Dalam rangka memenuhi kewajiban share 

sell down dari otoritas, Maybank melalui MOCS telah menjual 9% saham Bil 

kepada publik pada Juni 2013, dan kemudian diikuti oleh penjualan 9,3% saham 

pada November 2013. Berikut ini perkembangan Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), Size, Intellectual Capital (IC), dan harga saham dari PT. 

Bank lntemasional Indonesia, Tbk dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (JC), dan Harga Saham PT. Bank lntemasional lndonesia,Tbk 
Tahun 2010-2014 

Tahun ROE(%) DER (x) 
Size 

JC (ic) 
Harga Saham 

Gutaan Rp) (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 7,35 9,36 75.130.433 3,18 363,32 
2011 8,44 10,93 94.919.111 3,13 535,41 
2012 12,53 10,98 115.772.908 3,41 431,25 
2013 12,66 10,33 140.546.751 3,71 356,66 
2014 4,86 8,78 143.318.466 3,18 287,83 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

e. PT. Bank Permata Tbk 

PT. Bank Permata, Tbk ("PermataBank") merupakan hasil merger lima 

bank dibawah pengawasan dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), 

yaitu PT. Bank Bali Tbk, PT. Bank Universal Tbk, PT. Bank Prima Ekspress, PT. 

Bank Artamedia, dan PT. Bank Patriot di tahun 2002. 
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Pada tahun 2004, Standard Chartered Bank dan PT. Astra International 

Tbk mengambil alih PermataBank dan memulai proses transformasi organisasi. 

Lebih lanjut, sebagai wujud komitmen mereka terhadap PermataBank, 

kepernilikan gabungan pemegang saham utama ini meningkat menjadi 89,01 % 

pada tahun 2006 dan selanjutnya terns mendukung PermataBank. Berikut ini 

perkembangan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (JC), dan harga saham dari PT. Bank Permata, Tbk dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (JC), dan Harga Saham PT. Bank Permata, Tbk 
Tahun 2010-2014 

Tahun ROE(%) DER (x) 
Size 

IC (ic) 
Harga Saham 

Gutaan Rp) (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 12,68 8,31 73.813.440 2,91 1.357,79 
2011 12,66 10,09 101.423.002 6,07 1.607,50 
2012 10,95 9,55 131.798.595 5,84 1.415,83 
2013 12,22 10,74 165.833.922 5,99 1.494,16 
2014 9,28 9,84 185.349.861 6,03 1.390,83 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

f. PT. Bank Mega, Tbk. 

PT. Bank Mega, Tbk adalah perusahaan Indonesia berbentuk perseroan 

yang telah menarik perhatian publik sejak awal kemunculannya. Bank swasta 

yang menawarkan produk dan jasa perbankan yang inovatif serta komprehensif ini 

adalah transformasi dari sebuah usaha milik keluarga bemama Bank Karman 

dengan basis di Surabaya yang didirikan dan mulai beroperasi secara komersial 

pada 15 April 1969. 
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Bank Mega memperoleh izin usaha sebagai bank umum dari Menteri 

Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1969. Kemudian pada 

1992 berubah nama menjadi Mega Bank dan melakukan relokasi kantor pusatnya 

ke Jakarta. Potensi tinggi yang terlihat pada bank ini menarik perhatian PARA 

Group (PT. PARA Global Investindo dan PT. PARA Rekan Investama) yang 

kemudian secara resmi mengambil alih Bank Mega pada 1996. Satu tahun 

kemudian, PT. Bank Mega melakukan perubahan logo dengan tujuan bahwa Bank 

Mega akan lebih dikenal sebagai lembaga keuangan kepercayaan masyarakat 

melalui logo perusahaan yang baru tersebut. Berikut ini perkembangan Return on 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, Intellectual Capital (JC), dan 

harga saham dari PT. Bank Mega, Tbk dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 
Perkembangan Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, 

Intellectual Capital (JC), dan Harga Saham PT. Bank Mega, Tbk 
Tahun 2010-2014 

Tahun ROE(%) DER (x) 
Size 

JC (ic) 
Harga Saham 

(jutaan Rp) (Rp) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 21,80 10,82 51.596.960 4,47 2.641,66 
2011 22,01 11,70 61.909.027 4,10 3.456,25 
2012 21,99 9,41 65.219.108 4,40 3.102,08 
2013 8,58 9,86 66.475.698 3,67 2.633,33 
2014 8,61 8,58 66.647.891 3,88 2.017,08 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

4. Deskripsi Variabel penelitian 

a. Deskripsi Nilai Rata-rata ROE, DER, Size, IC, dan Harga Saham Perbankan 

Deskripsi nilai variabel independen yaitu Return on Equity (ROE}, Debt to 

Equity Ratio (DER), Size, dan Intellectual Capital (IC) serta variabel dependen 
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(harga saham) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 4.7. 

No. 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

Tabel 4.7 
Rata-rata ROE, DER, Size, IC, dan Harga Saham 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

KODE ROE DER IC SIZE Harga 
PERUSAHAAN (%) (x) (ic) (jutaan Rp) Saham (Rp) 

AGRO 7,30 8,01 3, 11 4.416.930 136,83 

BACA 6,30 7,36 3,75 6.230.315 114,83 

BAEK 7,63 8,46 2,96 25.559.902 1.989,75 

BBCA 23,33 7,38 5,32 439.610.017 8.598,33 

BBKP 15,29 12,09 4,18 63.774.318 653,46 

BBNI 16, 14 6,55 4,67 336.834.144 4.028,20 

BBTN 13,08 10,38 3,92 109.000.256 1.339,23 

BDMN 13,03 4,78 3,81 159.175.651 5.037,16 

BMRI 20,88 7,73 5,32 645.084.880 7.782,42 

BNBA 8,93 5,95 3,89 3.661.762 159,03 

BNGA 15,90 7,98 4,56 191.979.059 1.174,63 

BNII 9,17 10,08 3,32 113.937.534 394,89 

BNLI 11,56 9,71 5,37 131.643.764 1.453,22 

BSWD 15,32 5,98 3,21 2.998.404 1.349,83 

BVIC 13,16 l 0,31 5,00 15.399.298 128,68 

INPC 6,52 10,94 2,59 20.270.046 94,12 

MAYA 12,20 8,31 4,38 20.081.841 1.659,69 

MCOR 7,25 7,84 3, 17 6.997.861 174,13 

MEGA 16,60 10,07 4,11 62.369.737 2.770,08 

NISP 9,23 7,38 3,43 76.819.734 1.263, 11 

PNBN 12,45 7,15 6,19 143.826.399 874,00 

Rata-rata keseluruhan 12,44 8,31 4, 11 122.841.517 1.960,74 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Tabel 4.7 memperlihatkan perusahaan-perusahaan perbankan yang 

memiliki Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size, Intellectual 

Capital (JC), dan harga saham diatas rata-rata total keseluruhan nilai masing-

masing variabel tersebut. Perusahaan-perusahaan perbankan yang memiliki nilai 

ROE diatas rata-rata antara lain BBCA sebesar 23,33; BBKP sebesar 15,29; BBNI 

sebesar 16,14; BBTN sebesar 13,08; BDMN sebesar 13,03; BMRI sebesar 20,88; 
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BNGA sebesar 15,90; BSWD sebesar 15,32; BVIC sebesar 13,16; MEGA sebesar 

16,60; dan PNBN sebesar 12,45. Sisanya mempunyai nilai dibawah rata-rata total 

keseluruhan nilai ROE pada perusahaan perbankan. 

Perusahaan-perusahaan perbankan yang memiliki nilai DER diatas rata

rata total keseluruhan nilainya yaitu 8,31 antara lain BAEK sebesar 8,46; BBKP 

sebesar 12,09; BBTN sebesar 10,38; BNII sebesar 10,08; BNLI sebesar 9,71; 

BVIC sebesar 10,31; INPC sebesar 10,94; dan MEGA sebesar 10,07. Sisanya 

mempunyai nilai dibawah rata-rata total keseluruhan nilai DER pada perusahaan 

perbankan. 

Perusahaan-perusahaan perbankan yang memiliki nilai Size diatas rata-rata 

total keseluruhan nilainya yaitu 122.841.517 antara lain BBCA sebesar 

439.610.017; BBNI 336.834.144; BDMN sebesar 159.175.651; BMRI sebesar 

645.084.880; BNGA sebesar 191.979.059; BNLI sebesar 131.643. 764; dan PNBN 

sebesar 143.826.399. Sisanya mempunyai nilai dibawah rata-rata total 

keseluruhan nilai Size pada perusahaan perbankan. 

Perusahaan-perusahaan perbankan yang memiliki nilai Intellectual Capital 

(IC) diatas rata-rata total keseluruhan nilainya yaitu 4, 11 antara lain BBCA 

sebesar 5,32; BBKP sebesar 4,18; BBNI sebesar 4,67; BMRI sebesar 5,32; BNGA 

sebesar 4,56; BNLI sebesar 5,37; BVIC sebesar 5,00; MAY A sebesar 4,38; dan 

PNBN sebesar 6, 19. Sisanya mempunyai nilai dibawah rata-rata total keseluruhan 

nilai JC pada perusahaan perbankan. 

Perusahaan-perusahaan perbankan yang memiliki harga saham diatas rata

rata total keseluruhan nilainya yaitu Rp 1960,74 antara lain BAEK sebesar Rp 

1989,75; BBCA sebesar Rp 8598,33; BBNI sebesar Rp 4028,20; BDMN sebesar 
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Rp 5037,16; BMRI sebesar Rp 7782,42; dan MEGA sebesar 2770,08. Sisanya 

mempunyai harga dibawah rata-rata total keseluruhan harga saham pada 

perusahaan perbankan. 

b. Deskripsi Nilai Variabel Return on Equity (ROE) 

Deskripsi umum rasio keuangan Return on Equity (ROE) selama periode 

penelitian (lima tahun) dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 
Return on Equity 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

(persen) 

No. 
KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 PERUSAHAAN 
1 AGRO 5,04 9,45 8,88 6,27 6,86 
2 BACA 4,26 4,57 7,25 7,78 7,65 
3 BAEK 12,86 7,84 7,14 8,13 2,18 
4 BBCA 24,86 25,74 22,58 22,29 21,19 
5 BBKP 17,07 16,95 16,76 15,04 10,65 
6 BBNI 12,39 15,35 16,19 19,00 17,75 
7 BBTN 14,21 15,28 13,27 13,52 9,14 
8 BDMN 16,17 13,35 14,33 13,18 8,12 
9 BMRI 22,27 20,26 20,96 21,21 19,70 
10 BNBA 6,21 8,95 10,93 9,96 8,61 
11 BNGA 18,61 17,29 18,76 16,60 8,24 
12 BNII 7,35 8,44 12,53 12,66 4,86 
13 BNLI 12,68 12,66 10,95 12,22 9,28 
14 BSWD 11,01 14,02 14,71 17,92 18,94 
15 BVIC 14,38 15,46 13,99 15,97 6,01 
16 INPC 7,93 8,70 3,26 8,65 4,07 
17 MAYA 5,19 10,30 14,26 15,97 15,27 
18 MCOR 5,43 6,49 12,45 7,56 4,33 
19 MEGA 21,80 22,01 21,99 8,58 8,61 
20 NISP 7,08 1 l,42 10,23 8,47 8,94 
21 PNBN 11,55 14,27 12,91 12,30 11,21 

Sumber : www.idx.co.id 
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Tabel 4.8 menggambarkan nilai variabel Return on Equity (ROE) pad.a 

masing-masing perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2010-2014 yang terdiri dari lima tahun. 

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat nilai Return on Equity (ROE) yang mengalami 

kenaikan maupun penurunan pada setiap tahun penelitian. 

Pada tahun 2010, nilai ROE tertinggi diraih oleh BBCA sebesar 24,86%; 

sedangkan nilai ROE terendah dialami oleh BACA sebesar 4,26%. Pada tahun 

2011, nilai ROE tertinggi diraih oleh BBCA sebesar 25,74%; sedangkan nilai 

ROE terendah dialami oleh BACA sebesar 4,57%. Pada tahun 2012, nilai ROE 

tertinggi diraih oleh BBCA sebesar 22,58%; sedangkan nilai ROE terendah 

dialami oleh INPC sebesar 3,26%. Pada tahun 2013, nilai ROE tertinggi diraih 

oleh BBCA sebesar 22,29%; sedangkan nilai ROE terendah dialami oleh AGRO 

sebesar 6,27%. Pada tahun 2014, nilai ROE tertinggi diraih oleh BBCA sebesar 

21, 19%; sedangkan nilai ROE terendah dialami oleh BAEK sebesar 2,18%. 

Selama periode penelitian, perusahaan yang mengalami peningkatan 

persentase nilai ROE tertinggi terjadi pada INPC (dari tahun 2012 ke 2013) dan 

perusahaan yang mengalami penurunan persentase nilai ROE tertinggi terdapat 

pada INPC (dari tahun 2011ke2012). 

Peningkatan persentase nilai ROE tertinggi terjadi pada INPC, dimana 

nilai ROE pada tahun 2012 sebesar 3,26% mengalami peningkatan menjadi 8,65% 

pada tahun 2013. Hal ini terjadi karena perusahaan mampu mengelola ekuitas 

perusahaan yang semakin bertambah sebesar 34,82%, sehingga laba bersih 

perusahaan mengalami peningkatan sebesar 257,97%. Kenaikan ekuitas 
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perusahaan disebabkan oleh adanya peningkatan laba yang ditahan sebesar 

357,97%. 

Penurunan persentase nilai ROE tertinggi juga terjadi pada INPC, dimana 

nilai ROE perusahaan pada tahun 2011 sebesar 8,70%, mengalami penurunan 

rnenjadi 3,26% pada tahun 2012. Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut 

tidak rnampu rnengelola ekuitas perusahaan yang sernakin bertambah sebesar 

67,83% sehingga laba bersih perusahaan mengalami penurunan sebesar 37,15%. 

Kenaikan ekuitas dalam perusahaan disebabkan oleh adanya peningkatan laba 

yang ditahan sebesar 129,3%. 

Selama periode penelitian, perusahaan perbankan yang paling konsisten 

dalam mempertahankan kenaikan nilai ROE-nya adalah BSWD. Kenaikan 

persentase nilai ROE tertingginya terjadi pada tahun 2010 ke tahun 2011, dirnana 

nilai ROE pada tahun 2010 sebesar 11,01 % rnengalami peningkatan menjadi 

14,02% pada tahun 2011. Adapun peningkatan nilai ROE tersebut sebesar 

27 ,34%. Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas 

perusahaan yang semakin bertambah sebesar 8, 71 % sehingga laba bersih yang 

diperoleh perusahaan rnengalami peningkatan sebesar 38,38%. Kenaikan ekuitas 

dalam perusahaan disebabkan oleh adanya peningkatan laba ditahan sebesar 

24,70%. Perubahan nilai ROE dari masing-rnasing perusahaan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Grafik Return on Equity (ROE) Pada Perusahaan Perbankan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

c. Deskripsi Nilai Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

Deskripsi umum rasio keuangan Debt to Equity Ratio (DER) selama 

periode penelitian (lima tahun) dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 
Debt to Equity Ratio 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

(kali) 

No. 
KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 
PERUSAHAAN 

1 AGRO 9,97 9,01 9,86 5,12 6,06 
2 BACA 7,09 6,71 7,61 6,88 8,50 
3 BAEK 8,35 8,00 8,45 8,69 8,83 
4 BBCA 8,49 8,09 7,52 6,76 6,06 
5 BBKP 15,45 12,07 12, 15 10, 18 10,59 
6 BBNI 6,50 6,90 6,66 7, 11 5,59 
7 BBTN 9,66 11, 17 9,87 10,35 10,84 
8 BDMN 5,40 4,49 4,26 4,84 4,93 
9 BMRI 9,09 7,81 7,31 7,26 7,16 
10 BNBA 5,12 5,22 5,67 6,17 7,56 
11 BNGA 9,43 8,08 7,72 7,45 7,20 
12 BNII 9,36 10,93 10,98 10,33 8,78 
13 BNLI 8,31 10,09 9,55 10,74 9,84 
14 BSWD 3,93 5,00 5,80 6,92 8,27 
15 BVIC 12,88 8,74 8,77 10,66 10,48 
16 INPC 15,18 15,20 9,61 7, 11 7,62 
17 MAYA 5,81 6,79 8,30 8,96 11,68 
18 MCOR 7,35 10,57 7,60 6,65 7,01 
19 MEGA 10,82 11,70 9,41 9,86 8,58 
20 NISP 8,81 8,08 7,84 6,23 5,92 
21 PNBN 7,81 6,85 7,43 7,22 6,43 

Sumber : www.idx.co.id 
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Tabel 4.9 menggambarkan nilai variabel Debt to Equity Ratio (DER) pada 

masing-masing perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2010-2014 yang terdiri dari lima tahun. 

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang mengalami 

kenaikan maupun penurunan pada setiap tahun penelitian. 

Pada tahun 2010, nilai DER tertinggi diraih oleh BBKP sebesar 15,45; 

sedangkan nilai DER terendah dicapai oleh BSWD sebesar 3,93. Pada tahun 2011, 

nilai DER tertinggi diraih oleh INPC sebesar 15,20; sedangkan nilai DER terendah 
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dicapai oleh BSWD sebesar 5,00. Pada tahun 2012, nilai DER tertinggi diraih oleh 

BBKP sebesar 12,15; sedangkan nilai DER terendah dicapai oleh BDMN sebesar 

4,26. Pada tahun 2013, nilai DER tertinggi diraih oleh BNLI sebesar 10,74; 

sedangkan nilai DER terendah dicapai oleh BDMN sebesar 4,84. Pada tahun 

2014, nilai DER tertinggi diraih oleh MAY A sebesar 11,68; sedangkan nilai DER 

terendah dicapai oleh BDMN sebesar 4,93. 

Selarna periode penelitian, perusahaan yang mengalarni peningkatan 

persentase nilai DER tertinggi terjadi pada MCOR (dari tahun 2010 ke 2011) dan 

perusahaan yang mengalarni penurunan persentase nilai DER tertinggi terjadi pada 

AGRO (dari tahun 2012 ke 2013). 

Peningkatan persentase nilai DER tertinggi terjadi pada MCOR, dimana 

nilai DER pada tahun 2010 sebesar 7,35 mengalarni peningkatan menjadi 10,57 

pada tahun 2011. Hal ini terjadi karena kenaikan hutang perusahaan lebih besar 

dibandingkan dengan kenaikan ekuitasnya. Kenaikan hutang perusahaan sebesar 

53,80%, sedangkan kenaikan ekuitas perusahaan lebih kecil yaitu sebesar 6,95 %. 

Kenaikan ekuitas perusahaan tersebut terjadi akibat adanya peningkatan laba 

ditahan sebesar 197.75%. Hal ini mengakibatkan menurunnya kemarnpuan 

perusahaan untuk membayar hutangnya. 

Penurunan persentase nilai DER tertinggi terjadi pada AGRO, dimana nilai 

DER pada tahun 2012 sebesar 9,86 mengalami penurunan menjadi 5,12 pada 

tahun 2013. Hal ini disebabkan karena kenaikan hutang perusahaan lebih kecil 

dibandingkan dengan kenaikan ekuitasnya. Kenaikan hutang perusahaan hanya 

sebesar 16,87%, sedangkan kenaikan ekuitas perusahaan lebih besar yaitu sebesar 

125,02%. Kenaikan ekuitas perusahaan tersebut terjadi akibat adanya peningkatan 
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laba ditahan sebesar 327,36%. Hal ini mengakibatkan meningkatnya kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutangnya. Perubahan nilai DER dari masing-

masing perusahaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Garn bar 4.3 Grafik Debt to Equity Ratio (DER) Pada Perusahaan Perbankan Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

d. Deskripsi Nilai Variabel Size (Ukuran Perusahaan) 

Deskripsi umum nilai size (ukuran perusahaan) selama periode penelitian 

(lima tahun) dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 
Ukuran Perusahaan 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

71 

(jutaan Rp) 
KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 PERUSAHAAN 

AGRO 3.054.093 3.481.155 4.040.140 5.124.070 6.385.191 

BACA 4.399.405 4.694.939 5.666.177 7.139.276 9.251.776 

BAEK 21.522.321 22.434.874 25.365.299 28.750.162 29.726.856 

BBCA 324.419.069 381.908.353 442.994.197 496.304.573 552.423.892 

BBKP 47.489.366 57.183.463 65.689.830 69.457.663 79.051.268 

BBNI 248.580.529 299.058.161 333.303.506 386.654.815 416.573. 708 

BBTN 68.385.539 89.121.459 111.748.593 131.169.730 144.575.961 

BDMN I 18.206.573 141.934.432 155.791.308 184.237.348 195.708.593 

BMRI 449. 774.551 551.891.704 635.618.708 733.099.762 855.039.673 

BNBA 2.661.052 2.963.148 3.483.517 4.045.672 5.155.423 

BNGA 143.652.852 166.801.130 197.412.481 218.866.409 233.162.423 

BNII 75.130.433 94.919.111 115.772.908 140.546.751 143.318.466 

BNLI 73.813.440 IO 1.423.002 131. 798.595 165.833.922 185.349.861 

BSWD 1.570.332 2.080.428 2.540.741 3.601.336 5.199.185 

BVIC 10.304.853 11.802.563 14.352.840 19.171.352 21.364.882 

INPC 17.063.094 19.185.436 20.558.770 21.188.582 23.354.347 

MAYA 10.102.288 12.951.201 17.166.552 24.015.572 36.173.591 

MCOR 4.354.460 6.452.794 6.495.246 7.917.214 9.769.591 

MEGA 51.596.960 61.909.027 65.219. 108 66.475.698 66.647.891 

NISP 44.474.822 59.834.397 79.141.737 97.524.537 103.123.179 

PNBN I 08.947.955 124.754.179 148. 792.615 164.055.578 172.581.667 

Sumber : www.idx.co.id 

Tabel 4.10 menggambarkan nilai variabel ukuran perusahaan (size) pada 

masing-masing perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2010-2014 yang terdiri dari lima tahun. 

PllQ& T&Pel 4.10 dapat dilihat nilai size yang mengalami kenaikan maupun 

penurunan pada setiap tahun penelitian. 

Berikut ini nilai size tertinggi dan terendah ( dalam jutaan rupiah) dari 

tahun 2010-2014. Pada tahun 2010, nilai size tertinggi diraih oleh BMRI sebesar 

Rp 449.774.551; sedangkan nilai size terendah dialami oleh BSWD sebesar 
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Rp 1.570.332. Pada tahun 2011, nilai size tertinggi diraih oleh BMRI sebesar 

Rp 551.891.704; sedangkan nilai size terendah dialami oleh BSWD sebesar 

Rp 2.080.428. Pada tahun 2012, nilai size tertinggi diraih oleh BMRI sebesar 

Rp 635.618.708; sedangkan nilai size terendah dialami oleh BSWD sebesar 

Rp 2.540741. Pada tahun 2013, nilai size tertinggi diraih oleh BMRI sebesar 

Rp 733.099.762; sedangkan nilai size terendah dialami oleh BSWD sebesar 

Rp 3.601.336. Pada tahun 2014, nilai size tertinggi diraih oleh BMRI sebesar 

Rp 855.039.673; sedangkan nilai size terendah dialami oleh BNBA sebesar 

Rp 5.155.423. 

Selama periode penelitian, nilai size perusahaan pada sektor perbankan 

selalu mengalami peningkatan dan perubahan nilai size terbesar terjadi pada 

MAYA, dimana nilai size pada tahun 2013 sebesar Rp 24.015.572 mengalami 

peningkatan menjadi Rp 36.173.591 pada tahun 2014. Peningkatan nilai size pada 

perusahaan tersebut didominasi karena adanya peningkatan jumlah kredit yang 

disalurkan kepada nasabah sebesar 47,11 %. Perubahan nilai size dari masmg-

masing perusahaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Grafik Size Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 
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e. Deskripsi Nilai V ariabel Intellectual Capital (IC) 

Deksripsi umum nilai Intellectual Capital (JC) selama periode penelitian 

(lima tahun) dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 
Intellectual Capital 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

(ic) 

No. 
KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 PERUSAHAAN 
1 AGRO 3,08 3, 11 3,29 3,00 3,06 
2 BACA 3,58 3,41 3,88 4,04 3,84 
3 BAEK 3,45 2,99 2,71 3,05 2,61 
4 BBCA 5,22 5,52 5,22 5,45 5,17 
5 BBKP 4,13 4,38 4,37 4,12 3,88 
6 BBNI 4,44 4,44 4,56 5,04 4,90 
7 BBTN 3,65 3,81 4,00 4,20 3,92 
8 BDMN 4,02 3,91 3,95 3,70 3,45 
9 BMRI 5,54 5,35 5,33 5,24 5,12 
10 BNBA 3,92 3,79 4,15 3,89 3,70 
11 BNGA 4,67 4,94 4,88 4,68 3,64 
12 BNII 3,18 3, 13 3,41 3,71 3,18 
13 BNLI 2,91 6,07 5,84 5,99 6,03 
14 BSWD 5,57 2,60 2,59 2,65 2,64 
15 BVIC 5, 17 6,45 5,18 4,89 3,33 
16 INPC 2,77 2,34 2,41 2,96 2,47 
17 MAYA 3,68 4,15 4,57 4,88 4,63 
18 MCOR 3,08 2,95 3,89 3,62 2,29 
19 MEGA 4,47 4,10 4,40 3,67 3,88 
20 NISP 3,10 3,44 3,43 3,50 3,66 
21 PNBN 6,76 7,07 6,21 5,76 5,16 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Tabel 4.11 menggambarkan nilai variabel Intellectual Capital (IC) pada 

masing-masing perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2010-2014 yang terdiri dari lima tahun. 

Pada Tabel 4.11 dapat dilihat f'fltellectual Capital (JC) yang mengalami kenaikan 

maupun penurunan pada setiap tahun peneliiian. 
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Pada tahun 2010, nilai JC tertinggi diraih oleh PNBN sebesar 6,76; 

sedangkan nilai JC terendah dialami oleh INPC sebesar 2, 77. Pada tahun 2011, 

nilai JC tertinggi diraih oleh PNBN sebesar 7,07; sedangkan nilai JC terendah 

dialami oleh INPC sebesar 2,34. Pada tahun 2012, nilai JC tertinggi diraih oleh 

PNBN sebesar 6,21; sedangkan nilai JC terendah dialami oleh INPC sebesar 2,41. 

Pada tahun 2013, nilai JC tertinggi diraih oleh BNLI sebesar 5,99; sedangkan nilai 

IC terendah dialami oleh BSWD sebesar 2,65. Pada tahun 2014, nilai JC tertinggi 

diraih oleh BNLI sebesar 6,03; sedangkan nilai JC terendah dialami oleh MCOR 

sebesar 2,29. 

Selama periode penelitian, perusahaan yang mengalami peningkatan 

persentase nilai JC tertinggi terjadi pada BNLI (dari tahun 2010 ke 2011) dan 

perusahaan yang mengalami penurunan persentase nilai JC tertinggi terjadi pada 

BSWD (dari tahun 2010 ke 2011). 

Pada BNLI, peningkatan nilai IC sebesar 108,59% disebabkan karena 

peningkatan laba operasi sebesar 343,52%, peningkatan beban karyawan sebesar 

1 7 ,82%, kenaikan depresiasi sebesar 10,99%, peningkatan amortisasi sebesar 

41,51 %, penurunan ekuitas sebesar 78,01 % dan penurunan laba bersih sebesar 

87,45%. 

Pada BSWD, penurunan nilai JC sebesar 53,32% disebabkan karena 

peningkatan laba operasi sebesar 34,80%, peningkatan beban karyawan sebesar 

1539,80%, kenaikan depresiasi sebesar 8,21 %, kenaikan amortisasi sebesar 

2, 70%, kenaikan ekuitas sebesar 8, 71 % dan kenaikan laba bersih sebesar 36,99%. 

Perubahan nilai IC dari masing-masing perusahaan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar4.5. 
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Gambar 4.5 Grafik Intellectual Capital (IC) Pada Perusahaan Perpankan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

f. Deskripsi Nilai Variabel Harga Saham 

75 

Deskripsi umum harga saham selama periode penelitian (lima tahun) dapat 

dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 
Harga Saham 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

76 

(rupiah) 

No. 
KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 
EMITEN 

1 AGRO 157,35 151,33 139,91 125,63 109,91 
2 BACA 91,59 145,16 126,83 116,75 93,83 
3 BAEK 2.785,41 2.181,66 1.495,83 1.873,33 1.612,50 
4 BBCA 5.852,08 7.420,83 7.970,83 10.191,66 11.556,25 
5 BBKP 571,04 661,66 640,83 710,00 683,75 
6 BBNI 2.826,43 3.872,91 3.818,75 4.433,33 5.189,58 
7 BBTN 1.523,67 1.480,83 1.349,16 1.228,33 1.114,16 
8 BDMN 5.403,34 4.985,41 5.495,83 5.166,66 4.134,58 
9 BMRI 5.789,19 6.783,33 7.533,33 8.862,50 9.943,75 
10 BNBA 138,08 152,66 176,00 166,58 161,83 
11 BNGA 1.161,92 1.505,83 1.173,33 1.071,66 960,41 
12 BNII 363,32 535,41 431,25 356,66 287,83 
13 BNLI 1.357,79 1.607,50 1.415,83 1.494,16 1.390,83 
14 BSWD 600,00 600,00 1.551,66 1.190,00 2.807,50 
15 BVIC 124,40 140,58 126,33 128,58 123,50 
16 INPC 75,26 92,33 114,25 101,33 87,41 
17 MAYA 1.314,29 978,33 2.416,66 1.868,33 1.720,83 
18 MCOR 131,17 149,66 214,83 196,66 178,33 
19 MEGA 2.641,66 3.456,25 3.102,08 2.633,33 2.017,08 
20 NISP 1.140,57 1.240,00 1.240,83 1.352,50 1.341,66 
21 PNBN 1.049, 16 920,00 765,00 720,83 915,00 

Sumber : www.idx.co.id 

Tabel 4.12 menggambarkan nilai variabel harga saham pada masing-

masing perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian yaitu tahun 2010-2014 yang terdiri dari lima tahun. Pada Tabel 

4 .12 dapat dilihat nilai harga saham yang mengalami kenaikan maupun penurunan 

pada setiap tahun penelitian. 

Pada tahun 2010, harga saham tertinggi diraih oleh BBCA sebesar 

Rp 5.852,08; sedangkan harga saham terendah dialami oleh INPC sebesar Rp 

75,26. Pada tahun 2011, harga saham tertinggi diraih oleh BBCA Rp 7.420,83; 
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sedangkan harga saham terendah dialami oleh INPC sebesar Rp 92,33. Pada tahun 

2012, harga saham tertinggi diraih oleh BBCA sebesar Rp 7.970,83; sedangkan 

harga saham terendah dialami oleh INPC sebesar Rp 114,25. Pada tahun 2013, 

harga saham tertinggi diraih oleh BBCA sebesar Rp 10.191,66; sedangkan harga 

saham terendah dialami oleh INPC sebesar Rp 101,33. Pada tahun 2014, harga 

saham tertinggi diraih oleh BBCA sebesar Rp 11.556,25; sedangkan harga saham 

terendah dialami oleh INPC sebesar Rp 87,41. Perubahan nilai harga saham dari 

masing-masing perusahaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

--------- ----- -------, 

• 2010 

• 2011 

':' 2012 

•2013 

• 2014 

ICOOE EMITEN 

Gambar 4.6 Grafik Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

5. Analisis Deskriptif 

Nilai maksimum, minimum serta standar deviasi dari variabel Return on 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Size dan Intellectual Capital (IC) yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data, dapat dilihat dari Tabel 4.13. 
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DER 
Size 
IC 

Tabel 4.13 
Nilai Maksimum, Minimum, Rata-rata serta Standar Deviasi 

Dari ROE, DER, Size, dan JC Sektor Perbankan 
Tahun 2010-2014 

78 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
105 2.18 25.74 12.4416 5.38203 
105 3.93 15.45 8.3057 2.27658 
105 14.27 20.57 17.6050 1.63904 
105 2.29 7.07 4.1068 1.06637 

Harga _ Saham 105 75.26 11556.25 1960.7435 2485.52268 
Valid N (listwise) 105 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari Tabel 4.13, dapat dilihat selama tahun 2010-2014, Return on Equity 

(ROE) rata-rata sebesar 12,44 dengan angka ROE tertinggi sebesar 25,74 dan 

angka ROE terendah sebesar 2,18 serta standar deviasinya 5,38. Rata-rata Debt to 

Equity Ratio (DER) selama periode 2010-2014 sebesar 8,30 dengan angka DER 

terendah sebesar 3,93 dan angka DER tertinggi sebesar 15,45 serta standar 

deviasinya 2,27. Rata-rata Size selama periode 2010-2014 sebesar 17,60 dengan 

angka Size terendah sebesar 14,27 dan angka Size tertinggi sebesar 20,57 serta 

standar deviasinya 1,63. Rata-rata Intellectual Capital (IC) selama periode 

2010-2014 sebesar 4,10 dengan angka IC tertinggi sebesar 7,07 dan angka IC 

terendah sebesar 2,29 dan standar deviasi yang dimiliki 1,06. Rata-rata harga 

saham selama periode 2010-2014 adalah Rp 1.960,74 dengan angka tertinggi 

sebesar Rp 11.556,25 dan angka terendah sebesar Rp 75,26 serta standar 

deviasinya Rp 2.485,52. 

6. Model Regresi Pengaruh Variabel Profitabilitas, Leverage, Size, dan 
Intellectual Capital Terhadap Harga Saham Sektor Perbankan 

Untuk menentukan layak tidaknya suatu model regresi harus dilakukan 

pengujian terhadap serangkaian asumsi klasik yang terdiri dari: 
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a. Asumsi Normalitas 

Pengujian asumsi normalitas pada penelitian ini menggunakan cara 

histogram dan scatter plot, serta uji Kolmogorov-Smimov, dimana hasilnya 

menunjukk:an bahwa distribusi data telah normal. Tetapi, model regresi penelitian 

mengalami masalah heterokedastisitas, sehingga dilakukan transformasi data 

semua variabel menjadi bentuk logaritma natural (ln) (Situmorang dan Lufti, 

2014). Setelah data ditransformasikan, dilakukan kembali uji normalitas data dan 

hasilnya dapat diperoleh pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Kolmogorov-Smimov 

Unstandardized Residual 
N 105 
Normal Mean 0.0000000 
Parametersa,b Std. Deviation 0.75907209 
Most Absolute 0.077 
Extreme Positive 0.077 
Differences Negative -0.034 
Kolmogorov-Smimov Z 0.784 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.570 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari Tabel 4.14 terlihat bahwa nilai asymp. sig. sebesar 0,570 > 0,05, serta 

nilai Kolmogorov-Smimov sebesar 0, 784, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

telah terdistribusi dengan normal. Selain itu dilakukan juga pengujian dengan 

menggunakan histogram dan scatter plot. Hasil uji menggunakan histogram dan 

scatter plot juga menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal. 
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Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa data telah memenuhi asums1 

normalitas, karena histogram tidak menceng ke kiri maupun ke kanan. Hasil 

pengujian dengan scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini yang 

memperlihatkan titik-titik menyebar sepanjang garis diagonal, yang menunjukkan 

bahwa data telah terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: LN_Harga_Saham 
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Gambar 4.8 Scatterplot Normalitas 

42383.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



81 

b. Asumsi tidak terjadi multikolinearitas 

Untuk menguji asumsi tidak terjadi multikolineritas pada penelitian ini 

dilibat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas 

tolerance value adalah 0, 1 dan batas VIF adalah 10 dimana: 

Tolerance value<O, 1 atau VIF> 10 : terjadi multikolinearitas 

Tolerance value> 0, 1 atau VJF< 10 : tidak terjadi multikolinearitas 

Tabel 4.15 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
LnROE 0.577 1.732 
LnDER 0.976 1.024 
Ln Size 0.677 1.476 
LnlC 0.567 1.765 

Sumber : basil pengolahan data 

Pada Tabel 4.15 dapat dilibat bahwa semua variabel memiliki tolerance 

value > 0,1 dan VIF < I 0, sebingga bisa disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas dari model regresi penelitian. 

c. Asumsi tidak terjadi autokorelasi 

Pengujian asums1 tidak terjadi autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

Tabel 4.16 
Hasil Uji Durbin-Watson 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson 

Square the Estimate 

1 0.844a 0.712 0.701 0.77410 1.971 

Sumber : basil pengolahan data 
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Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1, 971. 

Dengan cara interpolasi untuk n sebesar 105 dan k = 4 diperoleh nilai du sebesar 

1, 7617 sehingga pengambilan keputusan: 

du < d < 4 - du diperoleh: 

1,7617 < 1,971 < 2,2383 , dari hasil m1 diperoleh kesimpulan tidak terjadi 

autokorelasi dari model regresi penelitian. 

d. Uji asumsi tidak terjadi heterokedastisitas 

Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan scatter plot dimana bila 

grafik scatter plot tidak menunjukkan pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian. 
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Selain melihat grafik scatter plot, uji heterokedastisitas bisa juga dilakukan 

dengan uji Glejser untuk lebih memastikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi penelitian, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.17. 

Model 

(Constant) 
LnROE 

1 LnDER 
Ln Size 
LnIC 

Tabel 4.17 
Hasil Uji-Glejser 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 
2.261 1.510 

-0.213 0.123 -0.216 

0.310 0.168 0.176 
-0.644 0.582 -0.127 
0.027 0.233 0.014 

Sumber : hasil pengolahan data 

t 

1.497 
-1. 735 
1.844 

-1.106 
0.114 

Sig. 

0.138 
0.086 
0.068 
0.271 
0.909 

Dari Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa semua variabel bebas telah memiliki 

nilai sig. diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi penelitian. 

7. Pengaruh Variabel Profitabilitas (Return on Equity), Leverage (Debt to 
Equity Ratio), Size dan Intellectual Capital Terhadap Harga Saham 
Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahon 2010-2014 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

H1 : variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Dengan ketentuan apabila: 

Sig.F > a = 0,05 : Ho diterima 

Sig.F :'.S a = 0,05 : Ha diterima 
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Hasil uji simultan F, semua variabel independen (ROE, DER, Size dan 

Intellectual Capital) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Harga Saham) hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Model 

Regression 

1 Residual 

Total 

Sum of 

Squares 

148.383 

Tabel 4.18 
Hasil Uji F 

Df 

4 

59.924 100 

208.307 104 

Sumber : hasil pengolahan data 

Mean 

Souare 

37.096 

0.599 

F Sig. 

61.905 .ooob 

Dari Tabel 4.18 terlihat bahwa sig.F : 0,000 :S 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. Bila dilihat dari nilai Ftabel untuk v1 = 4, v2= 100 

diperoleh Ftabel sebesar 2,4626 sedangkan F hitung sebesar 61,905 maka F hitung > F 

table sehingga disimpulkan bahwa semua variabel: ROE, DER, Size, JC secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap barga saham sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2010 - 2014. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai R2 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependennya. Nilai R 

Square yang digunakan adalah Adjusted R Square karena variabel yang digunakan 

le bib dari dua. Dari basil pengolahan diperoleh basil seperti pada Tabel 4.19. 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

1 0.8443 0.712 0.701 0.77410 
Sumber : hasil pengolahan data 

Dari Tabel 4.19 diperoleh kesimpulan bahwa variasi variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dapat jelaskan oleh model penelitian hanya 

sebesar 70,1 persen sedangkan sisanya sebesar 29,9 persen dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Artinya variasi 

variabel ROE, DER, Size, JC terhadap harga saham sektor perbankan yang dapat 

dijelaskan dalam model regresi ini sebesar 70, 1 persen sedangkan s1sanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regres1 

penelitian. 

Nilai R menunjukkan keeratan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan angka 0,844 yang 

mempunyai arti bahwa hubungan antara ROE, DER, Size, dan JC terhadap harga 

saham sebesar 84,4 persen, artinya sangat erat. Kriteria keeratan hubungan antar 

variabel menurut Situmorang dan Lufti (2014) seperti di bawah ini yaitu jika: 

Nilai 0,0 - 0, 19 : hubungan sangat tidak erat 

Nilai 0,2 - 0,39 : hubungan tidak erat 

Nilai 0,4 - 0,59 : hubungan cukup erat 

Nilai 0,6 - 0, 79 : hubungan erat 

Nilai 0,8 - 0,99: hubungan sangat erat 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara ROE, DER, 

Size dan JC terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan sangat erat. 

42383.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : variabel independen (ROE, DER, Size, dan JC) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen (harga saham). 

H1 : variabel independen (ROE, DER, Size, dan JC) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (harga saham). 

Dengan ketentuan apabila: 

Sig.t >a.= 0,05 : H0 diterima 

Sig.t :'.Sa= 0,05 : Ha diterima 

Hasil uji t untuk melihat pengaruh masing - masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Unstandadized Standardized 
Variabel Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 
(Constant) -18.953 2.527 -7.499 0.000 
In ROE 1.299 0.205 0.446 6.322 0.000 
In DER -1.485 0.281 -0.286 -5.277 0.000 
In Size 9.482 0.973 0.635 9.741 0.000 
In IC -1.088 0.389 -0.199 -2.794 0.006 

-" 
Sumber : hasil pengolahan data 

Dari Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa secara parsial variabel Return on 

Equity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini 

dapat dilihat dari sig. 0,000 :'.S 0,05, ttabe1 untuk v = I 00, a. = 0,05 diperoleh 

t1abe1=1,9839, thitung untuk variabel ROE sebesar 6,322 maka thitung > t1abe1 sehingga 

bisa disimpulkan bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham sektor perbankan. 
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Untuk variabel DER nilai sig. sebesar 0,000 S 0,05, thitung -5,277 S 4abei, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham sektor perbankan. Untuk variabel Size memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham sektor perbankan yang 

dapat dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 S 0,05 dan thitung sebesar 9,741 > ttabeI· 

Variabel JC, nilai sig. 0,006 S 0,05 serta thitungsebesar -2,794 S dari ttabeb sehingga 

disimpulkan bahwa JC memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham sektor perbankan. Dari hasil uji diperoleh model persamaan regresi: 

Ln Harga Saham = -18,953 + 1,299 Ln ROE- 1,485 Ln DER+ 9,482 

Ln SJZE-1,088 Ln JC+ e 

Dari persamaan regresi tersebut, koefisien variabel ROE sebesar 1,299 

artinya setiap kenaikan ROE 1 persen sedangkan nilai variabel lain tetap, maka 

akan meningkatkan harga saham perusahaan sektor perbankan sebesar 1,299 

persen. Koefisien variabel DER sebesar -1,485 artinya jika DER meningkat 

sebesar I persen dan nilai variabel lain tetap, maka harga saham perusahaan sektor 

perbankan akan menurun sebesar 1,485 persen. Koefisien variabel Size sebesar 

9,482, artinya jika Size meningkat sebesar 1 persen sedangkan nilai variabel lain 

tetap, maka harga saham perusahaan sektor perbankan akan meningkat sebesar 

9,482 persen. Koefisien variabel JC sebesar -1,088 artinya jika IC meningkat 

sebesar 1 persen, sedangkan variabel lain tetap maka harga saham perusahaan 

sektor perbankan akan menurun sebesar 1,088 persen. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Barga Saham Sektor 

Perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap harga saham sektor perbankan, sehingga 

hipotesis satu (H1) diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Return on Equity terhadap harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2010-2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hijriah 

(2007) dan Martani et al. (2009). Penelitian mereka menunjukkan bahwa Return 

on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Adanya pengaruh positif signifikan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham 

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan perbankan semakin efisien dalam 

menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih. 

Return on Equity (ROE) yang tinggi pada perusahaan perbankan cenderung 

meningkatkan minat investor untuk membeli saham di sektor tersebut, karena 

menganggap perusahaan perbankan mempunyai prospek yang baik dalam 

meningkatkan laba, sehingga pada akhimya mengakibatkan harga saham pada 

sektor perbankan cenderung mengalami kenaikan. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Barga Saham Sektor 

Perbankan 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham sektor perbankan 
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dengan arah hubungan negatif, dengan demikian hipotesis dua (H2) diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prihantini (2009), Arista dan Astohar (2010), serta Sugiarto (2011 ). Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal 

sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Debt to Equity Ratio (DER) 

yang tinggi pada sektor perbankan menunjukkan komposisi total hutang (hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang) semakin besar apabila dibandingkan 

dengan total modal sendiri, sehingga hal ini akan berdampak pada semakin besar 

pula beban perusahaan perbankan terhadap pihak ekstemal (para kreditur) dalam 

memenuhi kewajiban hutangnya, yaitu membayar pokok hutang ditambah dengan 

bunganya. Peningkatan beban terhadap kreditur akan menunjukkan sumber modal 

perusahaan sangat tergantung dari pihak ekstemal, serta semakin tingginya tingkat 

resiko suatu perusahaan. Hal ini akan mengurangi minat investor dalam 

menanamkan dananya pada perusahaan perbankan sehingga akan berdampak pada 

penurunan harga saham di sektor tersebut. 

Akan tetapi, nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang kecil belum tentu 

selamanya lebih baik karena terkadang perusahaan akan memerlukan utang untuk 

membiayai operasionalnya termasuk jika melakukan ekspansi atau perluasan 

usaha. 

42383.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



90 

3. Pengaruh Size Terhadap Harga Saham Sektor Perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Size (ukuran perusahaan) 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap harga saham sektor perbankan, 

sehingga hipotesis tiga (H3) diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Size (ukuran perusahaan) terhadap harga saham sektor perbankan di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto 

(2011) dan Viandita et al. (2013). Penelitian mereka menunjukkan bahwa size 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Semakin besar ukuran 

perusahaan (size) maka profitabilitas bank juga semakin tinggi karena bank yang 

lebih besar dapat bekerja secara lebih efisien. Semakin besar total aktiva suatu 

perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan tersebut dalam 

menghasilkan laba. Perusahaan dengan total aktiva yang besar mencerminkan 

kemapanan perusahaan. Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007), semakin besar 

perusahaan maka semakin besar total aktiva dan semakin banyak modal yang 

ditanam dan semakin banyak perputaran uang dan peningkatan penjualan 

sehingga kinerja semakin meningkat. Oleh karena itu, bagi bank berskala besar 

yang memiliki akses pasar yang lebih baik seharusnya mempunyai kemungkinan 

untuk mendapatkan keuntungan yang besar yang dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin 

menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan perbankan. Pada kondisi 

yang seperti itulah harga saham perusahaan perbankan di pasar modal akan 

bergerak naik karena meningkatnya jumlah permintaan saham. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan (size) memiliki pengaruh positif dan 

signifkan terhadap pergerakan harga saham di pasar modal. 

4. Pengaruh Intellectual Capital (JC) Terhadap Harga Saham Sektor 

Perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital (IC) berpengaruh 

secara signifikan dan negatif terhadap harga saham sektor perbankan, sehingga 

hipotesis empat (Iii) diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Intellectual Capital (JC) terhadap harga saham sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2010-2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kuryanto dan Syafruddin (2008) serta Daud dan Amri (2008). Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa Intellectual Capital (JC) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, dimana semakin tinggi nilai Intellectual 

Capital (JC) sebuah perusahaan perbankan, maka kinerja perusahaan perbankan 

tersebut tidak semakin tinggi. Hal ini terjadi karena penciptaan nilai tambah 

Intellectual Capital (JC) yang tinggi membuat biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan perbankan juga berlebihan sehingga membuat perusahaan cenderung 

boros dalam memanfaatkan kekayaan ( dana) yang ada. Peningkatan penerapan 

teknologi perbankan dapat mengakibatkan laba perusahaan menurun namun tidak 

terjadi pada semua emiten. Laba perusahaan yang menurun diakibatkan oleh 

biaya-biaya untuk penerapan teknologi perbankan sangat besar. Sehingga hal ini 

akan direspon negatif oleh para investor karena dianggap tidak mendatangkan 
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keuntungan di masa mendatang. Respon negatif tersebut akan cenderung 

membuat harga saham perusahaan ikut menurun. 

Selain itu, adanya ketentuan dalam pengelolaan sistem dan prosedur pada 

perusahaan perbankan, menyebabkan karyawan kurang memiliki motivasi untuk 

berinovasi sehingga menghambat produktivitas mereka dalam menghasilkan nilai 

tambah bagi perusahaan. Hal ini menyebabkan kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba menjadi kurang 

optimal. Kinerja perusahaan yang tidak maksimal tersebut bisa mempengaruhi 

penurunan nilai harga saham perusahaan, karena para investor cenderung melirik 

perusahaan yang bisa memberikan keuntungan bagi mereka. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Return on Equity (ROE) 

dengan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-

2014. 

2. T erdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara Debt io Equity Ratio 

(DER) dengan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2010-2014. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Size dengan harga 

saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

4. Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara Intellectual Capital 

(IC) dengan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2010-2014. 

B. Saran 

1. Bagi para investor yang ingin berinvestasi pada saham perusahaan sektor 

perbankan, perlu memiliki informasi yang akurat tentang laporan keuangan 

perusahaan, karena data laporan keuangan bisa menyediakan informasi 

tentang kinerja keuangan dan intellectual capital perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan (ROE, DER, Size) dan Intellectual 

Capital (IC) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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2. Bagi para investor dan calon investor, dalam keputusan investasinya, 

sebaiknya mempertimbangkan berbagai faktor, terutama profitabilitas, 

leverage, size dan intellectual capital, sehingga investor bisa lebih rasional 

dalam menentukan saham apa yang paling menguntungkan sebagai wadah 

bagi investasinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

menggunakan tiga variabel untuk menggambarkan kinerja keuangan. Untuk 

itu perlu dilakukan lagi penelitian dengan menambah variabel-variabel lain 

seperti Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Dividend Payout Ratio 

(DPR), dan lain-lain. 

4. Hubungan antara variabel independen (Return on Equity, Debt to Equity 

Ratio, Intellectual Capital dan Size) terhadap variabel dependen (Harga 

Saham) sebesar 84,4 persen, meskipun hubungan ini sangat erat namun perlu 

dilakukan penelitian yang lebih dalam lagi, dengan menambah jumlah 

observasi serta menambah jumlah variabel. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada harga saham sektor perbankan, sehingga 

kemungkinan hasilnya tidak cukup baik jika digunakan untuk saham-saham 

perusahaan lain. 
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Lampiran 1 

TABULASI RETURN ON EQUITY (X1) 

No KODE NAMABANK 
ROE (persen) 

2010 2011 2012 2013 2014 

I AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 5,04 9,45 8,88 6,27 6,86 

2 BACA Bank Capital Indonesia, Tbk 4,26 4,57 7,25 7,78 7,65 

3 BAEK Bank Ekonomi Raharja, Tbk 12,86 7,84 7,14 8,13 2,18 

4 BBCA Bank Central Asia, Tbk 24,86 25,74 22,58 22,29 21,19 

5 BBKP Bank Bukopin, Tbk 17,07 16,95 16,76 15,04 10,65 

6 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero ), Tbk 12,39 15,35 16,19 19,00 17,75 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero ), Tbk 14,21 15,28 13,27 13,52 9,14 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia, Tbk 16, 17 13,35 14,33 13, 18 8,12 

9 BMRI Bank Mandiri (Persero ), Tbk 22,27 20,26 20,96 21,21 19,70 

10 BNBA Bank Bumi Arta, Tbk 6,21 8,95 10,93 9,96 8,61 

11 BNGA Bank CIMB Niaga, Tbk 18,61 17,29 18,76 16,60 8,24 

12 BNII Bank Internasional Indonesia, Tbk 7,35 8,44 12,53 12,66 4,86 

13 BNLI Bank Permata, Tbk 12,68 12,66 10,95 12,22 9,28 

14 BSWD Bank of India Indonesia, Tbk 11,01 14,02 14,71 17,92 18,94 

15 BVIC Bank Victoria International, Tbk 14,38 15,46 13,99 15,97 6,01 

16 INPC Bank Artha Graha Internasional, Tbk 7,93 8,70 3,26 8,65 4,07 

17 MAYA Bank Mayapada Internasional, Tbk 5,19 10,30 14,26 15,97 15,27 

18 MCOR Bank Windu Kentjana International, Tbk 5,43 6,49 12,45 7,56 4,33 

19 MEGA Bank Mega, Tbk 21,80 22,01 21,99 8,58 8,61 

20 NISP Bank OCBC NISP, Tbk 7,08 11,42 10,23 8,47 8,94 

21 PNBN Bank Pan Indonesia, Tbk 11,55 14,27 12,91 12,30 11,21 
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Lampiran 2 

TABULASI DEBT TO EQUITY RATIO (X2) 

No KODE NAMABANK 
DER (kali) 

20IO 20I I 20I2 2013 20I4 

I AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 9,97 9,01 9,86 5,I2 6,06 

2 BACA Bank Capital Indonesia, Tbk 7,09 6,71 7,61 6,88 8,50 

3 BAEK Bank Ekonomi Raharja, Tbk 8,35 8,00 8,45 8,69 8,83 

4 BBCA Bank Central Asia, Tbk 8,49 8,09 7,52 6,76 6,06 

5 BBKP Bank Bukopin, Tbk I5,45 I2,07 I2,I5 I0,18 10,59 

6 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero ), Tbk 6,50 6,90 6,66 7,11 5,59 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero ), Tbk 9,66 11, 17 9,87 10,35 10,84 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia, Tbk 5,40 4,49 4,26 4,84 4,93 

9 BMRI Bank Mandiri (Persero ), Tbk 9,09 7,81 7,3 I 7,26 7,16 

10 BNBA Bank Bumi Arta, Tbk 5,12 5,22 5,67 6,17 7,56 

11 BNGA Bank CIMB Niaga, Tbk 9,43 8,08 7,72 7,45 7,20 

I2 BNII Bank Internasional Indonesia, Tbk 9,36 10,93 10,98 10,33 8,78 

13 BNLI Bank Permata, Tbk 8,31 10,09 9,55 10,74 9,84 

14 BSWD Bank of India Indonesia, Tbk 3,93 5,00 5,80 6,92 8,27 

15 BVIC Bank Victoria International, Tbk 12,88 8,74 8,77 10,66 10,48 

I6 INPC Bank Artha Graha Internasional, Tbk 15,I8 I5,20 9,61 7, I I 7,62 

17 MAYA Bank Mayapada Internasional, Tbk 5,8I 6,79 8,30 8,96 I I,68 

I8 MCOR Bank Windu Kentjana International, Tbk 7,35 I0,57 7,60 6,65 7,0I 

19 MEGA Bank Mega, Tbk I0,82 11,70 9,41 9,86 8,58 

20 NISP Bank OCBC NISP, Tbk 8,8I 8,08 7,84 6,23 5,92 

2I PNBN Bank Pan Indonesia, Tbk 7,8I 6,85 7,43 7,22 6,43 
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Lampiran 3 

T ABULASI SIZE (X3) 

SIZE Uutaan Rp) 
NO KODE NAMABANK 

2010 2011 2012 2013 2014 

I AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Thk 3 054 093 3.481 155 4.040.140 5.124.070 6.385.191 

2 BACA Bank Capital Indonesia, Tuk 4.399.405 4.694.939 5.666.177 7.139.276 9.251.776 

3 BAEK Bank Ekonomi Raharja, Thk 21.522.321 22.434.874 25.365.299 28.750.162 29.726.856 

4 BBCA Bank Central Asia, Tbk 324.419.069 381.908.353 442.994.197 496.304.573 552.423.892 

5 BBKP Bank Bukopin, Thk 47.489.366 57 183.463 65.689.830 69.457.663 79.051.268 

6 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero ), Thk 248. 580. 529 299. 058.161 333.303.506 386.654.815 416.573. 708 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero ), Tbk 68.385.539 89.121.459 111. 748.593 131.169.730 144.575.961 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia, Tbk 118.206.573 141.934.432 155. 791.308 184.237.348 195 708.593 

9 BMRI Bank Mandiri (Persero), Tbk 449 774.551 551.891.704 635.618.708 733099.762 855.039.673 

10 BNBA Bank Bumi Arta, Tbk 2.661.052 2.963.148 3.483.517 4.045.672 5.155.423 

II BNGA Bank CIMB Niaga, Thk 143.652.852 166.801.130 197.412.481 218.866.409 233.162423 

12 BNII Bank Internasional Indonesia, Tbk 75.130.433 94.919.111 115.772.908 140.546.751 143.318.466 

13 BNLI Bank Pennata, Tbk 73.813.440 101.423.002 131.798.595 165.833.922 185.349.861 

14 BSWD Bank of India Indonesia, Tbk 1.570.332 2080 428 2.540.741 3.601.336 5.199.185 

15 BVIC Bank Victoria International, Thk I 0.304.853 11.802.563 14.352.840 19.171.352 21.364.882 

16 INPC Bank Artha Graha lntemasional, lbk 17 063 094 19.185.436 20.558.770 21188.582 23.354.347 

17 MAYA Bank Mayapada lntemasional, Tbk 10 102288 12.951 201 17.166.552 24015.572 36.173.591 

18 MCOR Bank Wmdu Ken!Jana International, Tbk 4.354460 6.452.794 6495.246 7.917214 9.769.591 

19 MEGA Bank Mega, Thk 51.596960 61.909 027 65.219.108 66.475.698 66.647.891 

20 NISP Bank OCBC NISP, Tbk 44 474 822 59 834.397 79141.737 97.524.537 I 03.123.179 

21 PNBN Bank Pan Indonesia, Tbk 108947955 124.754.179 148. 792.615 164 055.578 172.581.667 
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Lampiran 4 

TABULASI INTELLECTUAL CAPITAL (Xi) 

Phisical Human Struktural 
IC 

No KODE NAMABANK Thn Capital Capital Capital 
(ic) 

(VACA) {VAHU) (STVA) 

1 AGRO Bank Agroniaga, Tbk 2010 0,41 2,14 0,53 3,08 

2011 0,40 2,17 0,54 3,11 

2012 0,41 2,31 0,57 3,29 

2013 0,24 2,22 0,55 3,00 

2014 0,25 2,26 0,56 3,06 

2 BACA Bank Capital Indonesia, Tbk 2010 0,16 2,78 0,64 3,58 

2011 0,19 2,61 0,62 3,41 

2012 0,24 2,97 0,66 3,88 

2013 0,23 3, 12 0,68 4,04 

2014 0,25 2,93 0,66 3,84 

3 BAEK Bank Ekonomi Raharja, Tbk 2010 0,36 2,50 0,60 3,45 

2011 0,34 2,12 0,53 2,99 

2012 0,35 1,88 0,47 2,71 

2013 0,36 2,15 0,53 3,05 

2014 0,34 1,82 0,45 2,61 

4 BBCA Bank Central Asia, Tbk 2010 0,43 4,04 0,75 5,22 

2011 0,43 4,32 0,77 5,52 

2012 0,39 4,07 0,75 5,22 

2013 0,38 4,31 0,77 5,45 

2014 0,37 4,04 0,75 5,17 

5 BBKP Bank Bukopin, 'lbk 2010 0,49 2,98 0,66 4.13 

2011 0,41 3.28 0,69 4,38 

2012 0,40 3.27 0,69 4,37 

2013 0,38 3,07 0,67 4,12 

2014 0,34 2,89 0,65 3,88 

6 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 2010 0,37 3,36 0,70 4,44 

2011 0,39 3.35 0,70 4,44 

2012 0,38 3,46 0,71 4,56 

2013 0,42 3,88 0,74 5,04 

2014 0,36 3,80 0,74 4.90 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 2010 0,41 2,63 0,62 3,65 

2011 0,43 2,75 0,64 3,81 

2012 0,38 2,96 0,66 4,00 

2013 0,39 3,14 0,68 4,20 

2014 0,35 2,92 0,66 3,92 
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Phisical Human Struktural 
IC 

No KODE NAMABANK Thn Capital Capital Capital 
(ic) 

(VACA) (VAHU) (STVA) 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia, Tbk 2010 0,51 2,86 0,65 4,02 

2011 0,43 2,84 0,65 3,91 

2012 0,45 2,85 0,65 3,95 

2013 0,42 2,65 0,62 3,70 

2014 0,40 2,46 0,59 3,45 

9 BMRI Bank Mandiri (Persero ), Tbk 2010 0,49 4,28 0,77 5,54 

2011 0,38 4,21 0,76 5,35 

2012 0,37 4,20 0,76 5,33 

2013 0,36 4,12 0,76 5,24 

2014 0,35 4,02 0,75 5,12 

10 BNBA Bank Bumi Arta, Tbk 2010 0,34 2,92 0,66 3,92 

2011 0,32 2,82 0,65 3,79 

2012 0,39 3,08 0,68 4,15 

2013 0,40 2,84 0,65 3,89 

2014 0,39 2,68 0,63 3,70 

11 BNGA Bank CIMB Niaga, Tbk 2010 0,43 3,53 0,72 4,67 

2011 0,39 3,80 0,74 4,94 

2012 0,40 3,74 0,73 4,88 

2013 0,38 3,58 0,72 4,68 

2014 0,29 2,72 0,63 3,64 

12 BNII Bank Intemasional Indonesia, lbk 2010 0,43 2,20 0,55 3,18 

2011 0,47 2,13 0,53 3,13 

2012 0,48 2,35 0.57 3,41 

2013 0,45 2.64 0,62 3,71 

2014 0.32 2,29 0,56 3,18 

13 BNLI Bank Permata, lbk 2010 0,06 2,29 0,56 2,91 

2011 0,68 4,61 0,78 6,07 

2012 0,62 4.45 0,78 5,84 

2013 0,61 4,60 0,78 5,99 

2014 0.57 4.68 0.79 6.03 

14 BSWD Bank of India Indonesia, Tbk 2010 0,27 4,52 0,78 5,57 

2011 1,11 1.27 0,21 2,60 

2012 Lil 1,27 0.21 2,59 

2013 Lil 1.31 0.23 2,65 

2014 1,10 1,31 0.24 2,64 
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Phisical Human Struktural 
IC 

No KODE NAMABANK Thn Capital Capital Capital 
(ic) 

(VACA) (VAHU) (STVA) 

15 BVIC Bank Victoria International, Tbk 2010 0,26 4, 15 0,76 5,17 

2011 0,28 5,35 0,81 6,45 

2012 0,28 4,15 0,76 5,18 

2013 0,32 3,83 0,74 4,89 

2014 0,24 2,49 0,60 3,33 

16 INPC Bank Artha Graha Intemasional, Tbk 2010 0,37 1,93 0,48 2,77 

2011 0,31 1,63 0,39 2,34 

2012 0,24 1,75 0,43 2,41 

2013 0,24 2,18 0,54 2,96 

2014 0,23 1,80 0,44 2,47 

17 MAYA Bank Mayapada lnternasional, Tbk 2010 0,30 2,74 0,64 3,68 

2011 0,37 3,10 0,68 4,15 

2012 0,42 3,44 0,71 4,57 

2013 0,40 3,74 0,73 4,88 

2014 0,40 3,51 0,72 4,63 

18 MCOR Bank Windu Kentjana International, Tbk 2010 0,27 2,26 0,56 3,08 

2011 0,30 2,13 0,53 2,95 

2012 0,36 2,87 0,65 3,89 

2013 0,28 2,71 0,63 3,62 

2014 0,17 1,70 0,41 2,29 

19 MEGA Bank Mega, Tbk 2010 0,48 3,30 0,70 4,47 

2011 0,52 2,92 0,66 4,10 

2012 0,49 3.22 0,69 4,40 

2013 0,44 2,61 0,62 3,67 

2014 0,41 2,82 0,65 3,88 

20 NISP Bank OCBC NISP, Tbk 2010 0,32 2,23 0,55 3,IO 

2011 0,32 2,51 0,60 3,44 

2012 0,30 2,52 0,60 3.43 

2013 0,24 2,64 0,62 3,50 

2014 0.25 2.77 0.64 3.66 

21 PNBN Bank Pan Indonesia, Tbk 2010 0,29 5,64 0,82 6,76 

2011 0,29 5,95 0.83 7,07 

2012 0,28 5,12 0,80 6,21 

2013 0,29 4,69 0,79 5,76 

2014 0,26 4,14 0,76 5,16 
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Lampiran 5 

TABULASIHARGASAHAM(Y) 

KODE NAMABANK 
Harga Saham (rupiah) 

2010 2011 2012 2013 2014 

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 157,35 151,33 139,91 125,63 109,91 

BACA Bank Capital Indonesia, Tbk 91,59 145,16 126,83 116,75 93,83 

BAEK Bank Ekonomi Raharja, Tbk 2.785,41 2.181,66 1.495,83 1.873,33 1.612,50 

BBCA Bank Central Asia, Thk 5.852,08 7.420,83 7.970,83 10.191,66 11.556,25 

BBKP Bank Bukopin, Tbk 571,04 661,66 640,83 710,00 683,75 

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero ), Tbk 2.826,43 3.872,91 3.818,75 4.433,33 5.189,58 

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 1.523,67 1.480,83 1.349, 16 1.228,33 1.114,16 

BDMN Bank Danamon Indonesia, Thk 5.403,34 4.985,41 5.495,83 5.166,66 4.134,58 

BMRI Bank Mandiri (Persero ), Tbk 5.789,19 6.783,33 7.533,33 8.862,50 9.943,75 

BNBA Bank Bumi Arta, Tbk 138,08 152,66 176,00 166,58 161,83 

BNGA Bank CIMB Niaga, Tbk 1.161,92 1.505,83 1.173,33 1.071,66 960,41 

BNII Bank Internasional Indonesia, Tbk 363,32 535,41 431,25 356,66 287,83 

BNLI Bank Permata, Tbk 1.357,79 1.607,50 1.415,83 1.494,16 1.390,83 

BSWD Bank of India Indonesia, Tbk 600,00 600,00 1.551,66 1.190,00 2.807,50 

BVIC Bank Victoria International, Tbk 124,40 140,58 126,33 128,58 123,50 

INPC Bank Artha Graha Internasional, Tbk 75,26 92,33 114,25 101,33 87,41 

MAYA Bank Mayapada Internasional, Tbk 1.314,29 978,33 2.416,66 1.868,33 1.720,83 

MCOR Bank Windu Kentjana International, Thk 131,17 149,66 214,83 196,66 178,33 

MEGA Bank Mega, Thk 2.641,66 3.456,25 3.102,08 2.633,33 2.017,08 

NISP Bank OCBC NISP. Tbk 1.140,57 1.240,00 1.240,83 1.352,50 1.341,66 

PNBN Bank Pan Indonesia. Tbk 1.049.16 920,00 765,00 720,83 915,00 
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Lampiran 6 

Hasil Pengolahan SPSS Sebelum Data Ditransformasikan 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 105 2.18 25.74 12.4416 5.38203 
DER 105 3.93 15.45 8.3057 2.27658 
SIZE 105 14.27 20.57 17.6050 1.63904 
IC 105 2.29 7.07 4.1068 1.06637 
Harga_Saham 105 75.26 11556.25 1960.7435 2485.52268 
Valid N (listwise) 105 

Md IS o e ummary D 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 .830° .689 .677 1413.66635 
a. Predictors: (Constant), IC, DER, SIZE, ROE 
b. Dependent Variable: Harga_Saham 

ANOVA3 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sia. 
Regression 442648334.888 4 110662083. 722 55.374 .000° 

1 Residual 199845255.517 100 1998452.555 

Total 642493590.405 104 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 
b. Predictors: (Constant), IC, DER, SIZE, ROE 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -9092.885 1663.890 -5.465 .000 

ROE 247.003 33.491 .535 7.375 .000 
1 DER -360.035 61.349 -.330 -5.869 .000 

SIZE 726.427 105.071 .479 6.914 .000 

IC -442.666 164.476 -.190 -2.691 .008 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Data Ditransformasikan 

1. Kolmogorov-Smirnov 

0 -S ne I KI ample o mogorov -S mimov T est 

N 

Normal Parametersa,o Mean 
Std. Deviation 
Absolute 

Most Extreme Differences Positive 
Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

2. Histogram dan Scatterplot 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Autokorelasi Sebelum Data Ditransformasikan 

1. Uji Multikolinearitas Sebelum Data Ditransformasikan 

H ·1 P as1 enguJ1an Ml "k r u ti o meantas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VJF 
ROE 0,591 1,691 
DER 0,985 1,015 
SIZE 0,648 1,543 
IC 0,625 1,601 

2. Uji Autokorelasi Sebelum Data Ditransformasikan 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -62.09653 

Cases< Test Value 52 

Cases>= Test Value 53 

Total Cases 105 

Number of Runs 46 

z -1.470 

Asymp. Sig. (2-tailed) .142 

a. Median 

Model s ummary b 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .830a .689 .677 1413.66635 1.482 

a. Predictors: (Constant). IC, DER, SIZE, ROE 

b. Dependent Variable: Harga_Saham 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Heterokedastisitas Sebelum Data Ditransformasikan 

1. Uji Glejser 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -2262.057 970.659 -2.330 .022 

ROE 29.022 19.538 .174 1.485 .141 

1 DER -31.804 35.789 -.081 -.889 .376 

SIZE 205.028 61.295 .374 3.345 .001 

IC -95.850 95.950 -.114 -.999 .320 

a. Dependent Variable: Absut 

2. Scatterplot 

Scatterplot 

Dependent Variable: Harga_Saham 
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Lampiran 10 

Hasil Pengolahan SPSS Setelah Data Ditransformasikan 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LN_ROE 105 .78 3.25 2.4156 .48613 
LN_DER 105 1.37 2.74 2.0804 .27302 
LN_SIZE 105 2.66 3.02 2.8638 .09475 
LN_IC 105 .83 1.96 1.3796 .25895 
LN_Harga_Saham 105 4.32 9.35 6.7506 1.41526 
Valid N (listwise) 105 

Md IS o e ummarv D 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 .844a .712 .701 .77410 

a. Predictors: (Constant), LN_IC, LN_DER, LN_SIZE, LN_ROE 
b. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F SiQ. 

Regression 148.383 4 37.096 61.905 .000° 

1 Residual 59.924 100 .599 

Total 208.307 104 

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 
b. Predictors: (Constant), LN_IC, LN_DER, LN_SIZE, LN_ROE 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -18.953 2.527 -7.499 .000 

LN_ROE 1.299 .205 .446 6.322 .000 
1 LN_DER -1.485 .281 -.286 -5.277 .000 

LN_SIZE 9.482 .973 .635 9.741 .000 

LN IC -1.088 .389 -.199 -2.794 .006 

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Normalitas Setelah Data Ditransformasikan 

1. Kolmogorov-Smimov 

0 -S ne I K ampe olmogorov -S mimov T est 
Unstandardized 

N 

Normal Parametersa.b Mean 
Std. Deviation 
Absolute 

Most Extreme Differences Positive 
Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

2. Histogram dan Scatterplot 

Histogram 

DependentVariable: LN_Harga_Saham 
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Lampiran 12 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Autokorelasi Setelah Data Ditransformasikan 

1. Uji Multikolinearitas Setelah Data Ditransformasikan 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
ROE 0,577 1,732 
DER 0,976 1,024 
Size 0,677 1,476 
IC 0,567 1,765 

2. Uji Autokorelasi Setelah Data Ditransformasikan 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.04947 

Cases< Test Value 52 

Cases>= Test Value 53 

Total Cases 105 

Number of Runs 48 

z -1.078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .281 

a. Median 

Md IS o e ummary b 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .844a .712 .701 .77410 1.971 

a. Predictors: (Constant), LN_IC, LN_DER, LN_SIZE, LN_ROE 

b. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Heterokedastisitas Setelah Data Ditransformasikan 

1. Uji Glejser 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

8 Std. Error Beta 

(Constant) 2.261 1.510 

LN_ROE -.213 .123 -.216 

1 LN_DER .310 .168 .176 

LN_SIZE -.644 .582 -.127 

LN IC .027 .233 .014 

a. Dependent Variable: Absut1 

2. Scatterplot 

Scatterplot 

Dependent Variable: LN_Harga_Saham 
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